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1.{. Kaitan Tema dan Judul

Pengarang buliu tei<s Bahasa hlgggris **rususnya bahan bacaan belum secara cermat

menenhrkan grrdasi bacaan terutam tentang sekuensi tata bahas4 kosa kata, dan

kompieksitas isi bacaan. Hai itu memebawa konsekuensi terhadap cara pengembangan

kemampuan bacaan para pelajar bukan berdasarkan kelebihan (strenglhs) dan kelemahan

(weaknesses)
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2. ABSTRAK RENCANA PENELITIAN

Penelitian yang berjudul "Analisis Paradigma Pengajaran Reading di SMU

Negeri Propinsi Riau" bertujuan untuk menernukan kerangka kerja pengajaran yang

efeiaif dan efisien atas dasar kelebihan (stregths) dan kelemahan (weaknesses) para siswa.

Dengan tercapainya tujuan tersebu! para guru dapat menghemat energt di kelas (sebagai

fasiiitator dan ko - komunikator) daiam memeperkut pemahaman siswa terhadap bacaan

J'ang sedng mereka peiajari.

Subjek penelitian adaiah para siswa Sfuru Negeri Propinsi Riau yang terbagi kepada

<iua ntiayah - daratan dan lautan namun mengingat sulitnya lokasi untuk dijangkau.

Penelitian di lakukan di rvila,vah daratan di wakili oleh siswa SVILT Negeri Kotamadva

Pekanbaru kabupaten l(ampar. dan Kabupaten Indragiri Hulu. Pertimbangan praktis

wiiayah-wilayah tersebut adalah sudah hampir memadainya faktor-faktor pendukung

seperti kuaiilikasi guru (mayoritas 51. sudah mengikuti PKG, tersedianyan bukrr teks, dan

bahan penunjang bacaan lainnya seperti koran dan majalah berbahasa Inggris). fuIengingat

jumlah sekoiah cukup banyak (Sfuru Negeri I Kotamadya Pekanbanr, 9 Tahap SMLrN di

kabupaten krdragiri Huh:" dan 10 SMLIN di kabupaten Kampar).maka perlu penentuan

sekoiah dan kelasnya. Dalam peneiitian ini akan di ambii satu SfuIU di kotamad.va

Pekanbaru (SfuILDi 8), dua lagl di kabupaten Kampar (SIvIIJN I Bangliinang) dan cli

kabupaten krdragiri Huiu (SlviLtN I Rengat). Siswanya dibatasi pada kelas dua saja

mengingat masih besarnya penganrtr belajar di SLTP pada kelas I dan sibuknya para siswa
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mempersiapkan diri untuk menghadapi EBTANAS pada siswa keias itr. Unhrtri kelompok

targ€t, dan kelompok kontrof data dikumpulkan clalam satu rentangan waktu penelitian

yakni 10 bulan yang dimulai dengan pre test dan pos-test (kedua-dua test tersebut adalah

raancangan peneliti). Llntuk mendapatkan test yang rralid dan reliable, test yang sudah

dirancang diujicoba (trying out) cli SfuIU llegeri cli luar keclua kota rersebut cliatas tetapi

rnasih dalam rvila1'ah Propinsi Riau. Hasii L-ii coba tersebut akan diadakan anaiisis setiap

pertanyaan tentang ambang batas tingkat kesulitan atau kemudahan yakni antNa 260/o

sampai 7506 (lihat \{ary Finochiaro and Sydne-v Soko: 1983). Kaiau ada pertanyaan yang

dijawab diluar batas tersebut akan dilakukan perobahan-perobahan sampai dengan

terwujudnya ketentuan tersebut.

Untuk kelompok targef, setiap dua kali kegiatan belajar bacaan akan diberikan

assessment untuk menentukan posisi subjek peneiitian dengan test ),ang sesuai (readabilry^

o1 the passage) pada kegiatan berikutnya. Demikian pula untuk sefrap dua kali kegiatan

herikutn-va sampai dangan dilakukanya post-test. "The Fry Reaclabitr4t Estimote,, dipakai

untuk menentukan setiap teks bacaan yang akan dipakai dalam kegiatan penehtian (pre-

resf, bahan ajar dan pos t-iest ).

Sumber bahan bacaannl'a adaiah buliu teks ,vang beriakq buatan peneliti sendirl

dan majalah dan koran berbahasa inggirs yang reievan.Seciangkan unhrk kelompok kontrol
bahan bacaan yang dipakai adalah seiuruh bacaan ,vang ada pada buku yang sedang

dipakai di SN'ILI tersebut. Pengujian reaclibiliry' af the passage tidak dilakukan terkecuali

han-va pemberian latihan formatif setiap satu bulan kegiatan belajar mengajar.

Data yang terkumpul dari kedua kelompok tersebur akan dianalisis kelebihan dan

kelemahan subjek penelitian dalam hal pemahaman elemen-elemen pendukung reading
yatrini pen9tusaan iata bahasa, kosa kata clan komlelaitas ide-ide bacaan. Selanjutnya hasii

kegiatan dari hasil keuda kelompok tersebut akan dibandingkan untuk menentukan apakah

ada perbedaan hasii dari dua jenis tindakan pengajaran tersebut dengan caralcomparing the

fivo tteans (that Evelyn Harch and Hossein Farhady : 19g2).



3. T{ASALAH YAi{G DITELITI

Sejauh manalc*r cara penentt*tn rea.iibitit"v of the passage pada setiap dga kali

kegiatan pengajaran reading itu dapat meningkatkan kemampuan membaca para siswa,

daiam rentang waktu yang lebih singkat jika dibandingkan dengan cara yang dilakukan

sekarang {tanpa penentuan reaclibilitv of the passage)?.

J. ORIENTASI PENELITL{.5I

Orientasi utama penelitian ini ialah terciptanya paradigma baru pengajaran reading

.vang efelcif dan efisien dengan hasil yang lebih baik dalam rentang waknr .vang lebih

singkat.

5. STLIDI PUSTAKA/IIASIL YANG SI'DAH DICAPAI D.A,N STUDI
PENDAHLILUAN YANG SI]DAH DILAKSANAKA.N

5.1. STUDI PUSTAIC,{

5. 1.1. Paradigrna N,{embaca Secara Konvensional

Karakteristik pembaca dapat diklasifikasikan ke daiam tiea

keiompok : early reading, the folkruing reading, and a Jilrther
reaciing (lihat Christine Nuttall : 1992). Daiam kelompok pertama tersebut

sipembaca hanyalah memiliki kernampuan untuk mengartikulasikan kata-kata-

mengucapkan dan menyebutkan ungkapan tertsntu. Dalam tase lnt si

pembaca hanyaiah berkonotasi kepacia ketepatan menvebutkan unsur-unsur

dasar bacaan seperri hurup-hurp, kata-kata atau kalimat sederhana. rveskipun

demikian halnya sipembaca sudah mulai memahami ide-ide pengarang

dengan rnenghubungkan bunyi dengan kata-kata dan makna (Frank smith :

1e85).

Fase berikutrrya, sipembaca sudah berfokus kepada pengambilan

ide-ide pengarang dari teks yang tlibacanya. Dalam kata lain, sipembaca

mencoba mengenali ide-ide dari tek terhrlis supa-_va clia mampu mendapatkan

ide yang past'r- takra atau buah pikiran sipenulis. Dalam fase ini, pembaca


